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ABSTRAK 

 
 
  
  
Pulau Tidung sebagai bagian dari wilayah Kepulauan Seribu memiliki potensi 
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai energi baru terbarukan (EBT). 
Namun, hingga saat ini, pemanfaatan energi terbarukan di wilayah tersebut masih 
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi energi baru 
terbarukan di Pulau Tidung dengan fokus pada potensi energi surya dan angin 
berdasarkan data faktual di Pulau Tidung dengan data sekunder dari Global Wind -
Atlas dan Global Solar Atlas. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif komparatif dan deskriptif dengan pengumpulan data primer melalui 
survei lapangan dan membandingkan data primer dengan data sekunder yang 
berasal dari Global Wind Atlas dan Global Solar Atlas. Analisis dilakukan 
menggunakan metode perbandingan deviasi seperti Standard Deviation, Mean 
Absolute Deviation (MAD) dan Percentage Deviation serta pengolahan data ke 
dalam bentuk estimasi daya harian dengan satuan watt hour perhari (Wh/hari) yang 
dapat dihasilkan oleh energi surya dan energi angin berdasarkan penggunaan 
spesifikasi panel PV dan Turbin angin yang akan digunakan. Data pengukuran 
sensor dan alat ukur dilakukan selama bulan Febuari 2025, dari hasil pengukuran 
pada penelitian, menunjukkan bahwa Pulau Tidung memiliki potensi rata-rata 
harian iradiasi matahari sebesar 214 w/m² (watt meter persegi) dan kecepatan angin 
rata-rata harian sekitar 3,31 m/s (meter per-sekon) dan daya estimasi harian sebesar 
18,20 Wh/hari untuk energi surya dan 30,1 Wh/hari untuk energi angin.  
 
Kata kunci: Pulau Tidung, energi baru terbarukan, energi surya, energi angin, 
potensi energi baru terbarukan, EBT  
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ABSTRACT 

 
 
 

Tidung Island, as part of the Thousand Islands archipelago, has natural resource 
potential that can be utilized as new renewable energy (NRE). However, until now, 
the utilization of renewable energy in the area remains very limited. This study aims 
to analyze the potential for new renewable energy on Tidung Island, focusing on 
solar and wind energy potential, based on factual data from Tidung Island and 
secondary data from the Global Wind Atlas and Global Solar Atlas. The research 
method used is a quantitative comparative and descriptive approach, with primary 
data collection conducted through field surveys and comparing primary data with 
secondary data from the Global Wind Atlas and Global Solar Atlas. The analysis 
was carried out using deviation comparison methods such as Standard Deviation, 
Mean Absolute Deviation (MAD), and Percentage Deviation, as well as processing 
the data into daily power estimation in watt-hours per day (Wh/day) that can be 
generated by solar and wind energy based on the specifications of the PV panels 
and wind turbines to be used. Sensor and measuring instrument data collection was 
conducted in February 2025. The measurement results showed that Tidung Island 
has an average daily solar irradiation potential of 214 W/m² (watts per square meter) 
and an average daily wind speed of approximately 3.31 m/s (meters per second), 
with daily estimated power of 18.20 Wh/day for solar energy and 30,1 Wh/day for 
wind energy. 
 
Keywords: Tidung Island, renewable energy, solar energy, wind energy, potential 
of renewable energy, RE  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Listrik merupakan hal terpenting dari berbagai pencakupan teknologi [1]. 

Sistem tenaga listrik yang baik merupakan suatu sistem yang dapat melayani 

permintaan beban secara berkelanjutan [2]. Saat ini sektor pembangkit listrik 

sebagai punggung utama energi nasional masih didominasi oleh bahan bakar fosil 

khususnya batubara [3]. Hal ini sangat mengahawatirkan karena ketersediaan 

batubara yang terbatas dan suatu saat akan habis keberadaanya, tercatat pada Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 sampai 2023 stok batubara di Indonesia 

mengalami penurunan dari 35.054,08 juta ton sampai 31.713,55 juta ton. Namun, 

saat ini pemerintah pusat sedang mengupayakan percepatan pengembangan 

pembangkit energi listrik baru terbarukan [4].  Tercatat oleh BPS pada tahun 2022, 

bauran energi baru terbarukan sudah mencapai 12,30% dari keseluruhan Negara 

Indonesia.  

Di Pulau Tidung sendiri, saat ini masih mengandalkan pasokan energi listrik 

dari DKI Jakarta,  padahal Pulau Tidung sendiri memiliki potensi energi baru 

terbarukan yang sangat berpotensi untuk dimanfaatkan, diantaranya energi surya 

dan energi angin [5]. Ketergantungan akan energi listrik dari luar wilayah sangat 

rentan terhadap pemutusan atau blackout jika terjadi masalah pada jalur distribusi, 

contohnya saja kasus blackout yang terjadi pada Pulau Tidung pada 30 Maret 2013 

yang disebabkan oleh overload pada gardu listrik di Pulau Tidung karena terjadi 

ledakan wisatawan pada hari libur (Jpnn 2013), lalu pada Pulau Bali yang 

disebabkan masalah jaringan listrik bawah laut pada 2 Mei 2025 (ESDM 2025), lalu 

kasus serupa juga terjadi pada Kota Batam dan Bintan yang terjadi pada 1 Januari 

2023 yang mengalami blackout (Antara 2023), serta kejadian yang serupa terjadi di 
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seluruh Jawa Barat dan separuh Jawa Tengah pada 4 Agustus 2019 (Liputan 6 2019), 

semua kejadian tersebut terjadi karena kegagalan sistem pendistribusian listrik dari 

pusat jaringan listrik. 

Dengan demikian penelitian ini secara tidak langsung adalah bentuk upaya 

untuk membantu Pemerintah Pusat dalam memberikan informasi atau data terkait 

potensi energi listrik baru terbarukan, terutama pada wilayah kepulauan. Dalam 

upaya meningkatkan kemandirian energi listrik di wilayah kepulauan, penelitian ini 

perlu dilakukan untuk memberikan data agar perencanaan penerapan energi baru 

terbarukan tepat sasaran. Penelitian ini menawarkan keterbaruan pada data energi 

baru terbarukan dalam konteks energi surya dan energi angin, serta estimasi daya 

listrik harian yang bisa di dapatkan dari sumber energi baru terbarukan yang terukur 

pada penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai dari 1 Febuari 2025 hingga 28 

Febuari 2025, serta acuan dari penelitian ini adalah data pada Global Solar Atlas 

dan Global Wind Atlas, Pulau Tidung sendiri memiliki nilai radiasi rata-rata harian 

sebesar 5,011 kWh/m² [6] dan rata-rata kecepatan angin sebesar 3,26 m/s [7]. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin 

dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa besar nilai potensi energi baru terbarukan yang tersedia di Pulau Tidung 

per-harinya pada energi surya dan energi angin dalam bentuk perhitungan daya 

(watt)?  

2. Mengapa penting dilakukan pengukuran dan pemetaan potensi energi baru 

terbarukan di wilayah kepulauan seperti Pulau Tidung?  

3. Berapa besar perbedaan atau deviasi data yang ada pada data primer di Pulau 

Tidung dengan acuan data sekunder dari Global Solar Atlas dan Global Wind Atlas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan perhitungan praktis daya harian yang diapatkan oleh potensi energi 

baru terbarukan yang tersedia di Pulau Tidung dalam konteks energi surya dan 

angin. 

2. Memberikan data yang valid akan potensi energi baru terbarukan yang tersedia 

di Pulau Tidung dengan cara memvalidasi data dengan acuan Global Solar Atlas 

dan Global Wind Atlas. 

3. Menghitung deviasi antara data yang ada di Pulau Tidung dengan data pada 

Global Solar Atlas dan Global Wind Atlas. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada analisis potensi dari beberapa jenis energi baru 

terbarukan di Pulau Tidung, yaitu energi surya dan energi angin yang berupa 

perbandingan dengan data sekunder, serta melakukan perhitungan secara teoritis 

atau simulasi dari data primer yang didapatkan menjadi bentuk daya yang bisa 

dihasilkan oleh data primer dengan acuan Global Solar Atlas dan Global Wind 

Atlas. Kajian tidak mencakup aspek teknis rinci pembangunan infrastruktur, 

maupun analisis finansial. Pengambilan data primer dilakukan mulai dari tanggal 1 

Febuari 2025 sampai 28 Febuari 2025 dengan interval waktu pengambilan data 10 

menit per-data (total satu hari 144 data), serta melakukan perbandingan data melalui 

rata-rata pada data primer dengan rata-rata pada data sekunder yang sudah 

ditampilkan pada Global Solar Atlas dan Global Wind Atlas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat pada penelitian ini, diantaranya. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian akademik mengenai pemetaan dan pengukuran potensi energi baru 

terbarukan di Pulau Tidung atau wilayah sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi oleh pihak akademisi dan 

pengembang proyek energi baru terbarukan dalam menyusun strategi implementasi 

energi terbarukan di Pulau Tidung. Penelitian ini juga dapat menjadi model 

pendekatan pengukuran potensi energi baru terbarukan di wilayah sejenis. 
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1.6 Luaran Penelitian 

Luaran pada penelitian ini menghasilkan dua luaran, diantaranya. 

1. Hasil Analisis 

Hasil analisis didapatkan melalui data primer pada penelitian, dan disajikan 

kedalam 3 bentuk, diantaranya data energi surya dan energi angin, data daya 

harian dari potensi energi surya dan energi angin serta data deviasi antara 

data primer dengan data sekunder. 

2. Artikel Ilmiah 

Artikel Ilmiah pada penelitian ini akan dipublikasikan pada jurnal nasional. 

  



  

252 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung estimasi daya harian yang bisa 

dihasilkan oleh energi baru terbarukan, memberi data faktual tentang energi baru 

terbarukan serta menghitung deviasi antara data primer dengan data sekunder 

(Global Solar Atlas dan Global Wind Atlas) pada Pulau Tidung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Terdapat dua potensi energi terbarukan di Pulau Tidung, diantaranya energi 

surya dan energi angin, nilai potensi energi baru terbarukan tersebut 

didapatkan melalui perhitungan estimasi daya rata-rata harian. Nilai 

estimasi daya rata-rata harian dipengaruhi oleh variabel pengukuran, 

diantaranya nilai rata-rata harian iradiasi cahaya matahari dan nilai rata-rata 

kecaptan angin. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, didapatkan 

potensi energi surya sebesar 18,2 Wh/hari dan potensi energi angin sebesar 

30,1 Wh/hari dengan pengaruh estimasi acuan spesifikasi panel PV dan 

turbin angin, dalam periode 1 hingga 28 Febuari 2025. 

2. Dengan dilakukannya penelitian ini secara tidak langsung mendukung 

kemandirian energi di wilayah kepulauan, khususnya di Pulau Tidung, serta 

membantu pihak pemerintahan maupun akademisi yang ingin menerapkan 

fungsi dari energi baru terbarukan di Pulau Tidung, karena penelitian ini 

memberikan data faktual dan sudah sesuai dengan data global seperti Global 

Solar Atlas dan Global Wind Atlas, ditambah dengan adanya variasi data, 

seperti data lux, iradiasi cahaya matahari, kecepatan angin dan estimasi daya 

harian yang bisa didapatkan di Pulau Tidung, dengan pengaruh estimasi 
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acuan spesifikasi panel PV dan turbin angin, dalam periode 1 hingga 28 

Febuari 2025. 

3. Berdeasarkan hasil perbandingan antara data primer (sensor lux dan sensor 

kecepatan ultrasonik) dengan data sekunder (Global Solar Atlas dan Global 

Wind Atlas) dalam periode 1 hingga 28 Febuari 2025, nilai deviasi terlihat 

jelas pada metode perbandingan percentage deviation, karena nilai deviasi 

disajikan dalam bentuk persentase, dari perhitungan tersebut didapatkan 

hasil deviasi yang kecil, diantaranya nilai deviasi pada data sensor lux yang 

telah dikonversi menjadi nilai iradiasi matahari dengan nilai iradiasi pada 

Global Solar Atlas memiliki nilai 2,78% atau jika diartikan, error atau 

kesalahan pembacaan pada sensor terhadap Global Solar Atlas, begitu juga 

dengan nilai deviasi pada data sensor kecepatan angin ultrasonik dengan 

nilai kecepatan angin Global Wind Atlas memiliki nilai sebesar 5,08% error 

atau kesalahan pembacaan sensor ultrasonik dengan data Global Wind Atlas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian, disarankan hal-hal berikut untuk 

penelitian berikutnya atau penerapan energi baru terbarukan di Pulau Tidung, 

diantaranya: 

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk mendapatkan data yang lebih 

absolut terkait variabel seperti iradiasi cahaya matahari dan kecepatan 

angin, durasi pengukuran disarankan dilakukan selama satu tahun penuh 

agar data lebih detil untuk dianalisis. 

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan perangkat pengirim 

IoT yang lebih toleran terhadap suhu tinggi diatas 29 °C serta sensor yang 

tahan akan kondisi di wilayah kepulauan agar data yang diperoleh bisa 

lebih stabil dan mengurangi resiko disconnected pada sistem pengirim 

data. 

 
  



  

254 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

[1] M. R. Abdillah, A. D. Santoso, and F. Nofandi, “RANCANG BANGUN 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA BAYU ( PLTB ) UNTUK DAYA 
LAMPU NAVIGASI,” JEBT J. Energi Baru Terbarukan, vol. Vol. 5, no. 
2, pp. 1–8, 2024, doi: 10.14710/jebt.2024.22991. 

[2] A. Kiswantono and Y. Hermanto, “PENINGKATAN KINERJA PLTB 
MELALUI KENDALI,” JITET J. Inform. DAN Tek. ELEKRTRO, vol. 12, 
no. 1, pp. 137–147, 2024. 

[3] R. Fikri, M. Zaky, and D. A. Sari, “Upaya Pereduksian Emisi Karbon 
Dioksida ( CO 2 ) di Indonesia melalui Analisis Integrasi Power-to-Gas 
dengan PLTU Batubara,” SPROCKET, vol. 5, no. 2, pp. 66–75, 2024. 

[4] I. P. G. Riawan, I. N. S. Kumara, and W. G. Ariastina, “Analisis 
Performansi dan Ekonomi PLTS Atap 10 kWp pada Bangunan Rumah 
Tangga di Desa Batuan Gianyar,” vol. 21, no. 1, pp. 0–7, 2022. 

[5] U. Siahaan, S. Munthe, C. O. Marpaung, and S. Andi, “Energi Terbarukan 
dan RPTRA Kota Layak Anak di Pulau Tidung, Kepulauan Seribu,” Temu 
Ilm. Ikat. Peneliti Lingkung. Binaan Indones. 9, F 001-010, pp. 1–10, 2021, 
doi: 10.32315/ti.9.f001. 

[6] Energydata.info, “Global Solar Atlas Pulau Tidung Web,” Energydata.info. 
Accessed: Jul. 11, 2025. [Online]. Available: 
https://globalsolaratlas.info/map?s=-5.798125,106.498951&m=site&c=-
5.798411,106.498375,11 

[7] Energydata.info, “Global Wind Atlas Pulau Tidung Web.” Accessed: Jul. 
11, 2025. [Online]. Available: https://globalwindatlas.info/en/ 

[8] Pulauseribu.jakarta.go.id, “Kelurahan Pulau Tidung,” 2024, [Online]. 
Available: https://pulauseribu.jakarta.go.id/kelurahan/tidung/ 

[9] M. S. Murti, A. Mattalatta, and S. B. Yudhoyono, “UU RI Nomor 30 
Tahun 2007,” vol. 4, no. 1, pp. 1–27, 2007, doi: 10.4018/jgc.2013010106. 

[10] T. Wati, S. Muharom, R. A. Firmansyah, and I. Masfufiah, 
“PEMANFAATAN ENERGI BARU TERBARUKAN SEBAGAI 
SUMBER DAYA LAMPU SOLLAR CELL UNTUK PENERANGAN 
JALAN DESA Trisna,” JMM J. Masy. MANDIRI, vol. 7, no. 5, pp. 8–9, 
2023. 

[11]  hendi bagja Nurjaman and T. Purnama, “Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
(PLTS) Sebagai Solusi Energi Terbarukan Rumah Tangga,” JEE, vol. 06, 
no. 02, pp. 136–142, 2022. 

[12] J. A. Wulandari, . S., and . Y., “Analisis Perkembangan Pembangkit Listrik 
Tenaga Bayu (PLTB) Sebagai Sumber Energi Alternatif Terbarukan Di 
Indonesia,” J. Pendidikan, Sains Dan Teknol., vol. 2, no. 4, pp. 940–945, 
2023, doi: 10.47233/jpst.v2i4.1303. 

[13] M. Anggara and W. Saputra, “Analisis Kinerja Sel Surya Monocrystalline 
dan Polycrystalline di Kabupaten Sumbawa NTB,” J. Flywheel, vol. 14, no. 
1, pp. 7–12, 2023, doi: 10.36040/flywheel.v14i1.6521. 

[14] L. Melda, “Efisiensi Prototipe Turbin Savonius pada Kecepatan Angin 



  

255 
 

Rendah,” J. Rekayasa Elektr., vol. 10, no. 3, pp. 147–152, 2013. 
[15] Sansuadi, N. Mazidah, and R. C. Nugroho, “Statistik Ketenagalistrikan 

tahun 2022,” vol. 36, pp. 1–144, 2023. 
[16] ESDM, “Peta Jalan Pengembangan Energi Angin Darat di Indonesia V5.0 | 

13 Desember 2023,” UNOPS, vol. 5, no. desember, pp. 1–83, 2023. 
[17] H. Fitri, G. A. K. Gürdil, B. Demirel, E. Y. Cevher, and H. Roubík, 

“Biomass potential from agricultural residues for energy utilization in West 
Nusa Tenggara (WNT), Indonesia,” GCB Bioenergy, vol. 15, no. 11, pp. 
1405–1414, 2023, doi: 10.1111/gcbb.13100. 

[18] S. Sulasminingsih, F. Hafiz, K. Sari, and S. Yuninda, “Penggunaan 
Biomassa sebagai Energi Alternatif Pembangkit Listrik di Wilayah 
Pedesaan,” J. Optim. Syst. Ergon. Implement., vol. 01, no. 01, pp. 42–51, 
2023. 

[19] F. Soewarianto et al., “Implementasi IoT untuk Monitoring Kecepatan 
Angin di Pesisir Pantai Kenjeran Surabaya,” Semin. Nas. Sains Teknol. 
Terap., pp. 1–7, 2022. 

[20] M. Y. Amindri, Yusardhi, and Sudarti, “Analisis Potensi Angin Berbasis 
IoT ( Internet of Things ) Di Daerah Kawasan Pesisir,” J. Pendidikan, 
Sains dan Teknol., vol. 2, no. 4, pp. 2022–2024, 2023. 

[21] S. Kartika, D. F. Hariyanto, and Gunawan, “Analisis Potensi Energi Tenaga 
Surya Kota Balikpapan Dengan Variasi Sudut Kemiringan Panel Surya,” J. 
Mech., vol. 14, pp. 1–5, 2023. 

[22] A. Hakim, P. Yuniarto, Y. Lestiyanti, A. Najib, and P. S. Fisika, “Analisis 
Potensi Energi Surya di Area ITSNU Pekalongan,” J. Pendidik. Fis. dan 
Sains ( JPFS ), vol. 8, no. 1, pp. 29–35, 2025. 

[23] R. M. Siregar et al., “Alat Ukur Kecepatan Angin dan Pengiriman Datanya 
dengan SMS Gateway Berbasis Mikrokontroler,” Teknika, vol. 12, no. 1, 
pp. 13–21, 2018. 

[24] R. Samsinar and R. Septian, “Alat Monitoring Suhu Kelembapan dan 
Kecepatan Angin dengan Akuisisi Database Berbasis Raspberry Pi,” 
Resistor, vol. 3, no. 1, pp. 29–36, 2020. 

[25] J. W. Manalu and P. Gunoto, “PERANCANGAN SISTEM MONITORING 
KECEPATAN ANGIN DAN TEMPRATURE UDARA BERBASIS 
INTERNET OF THINGS ( IOT ),” Sigma Tek., vol. 6, no. 1, pp. 86–96, 
2023. 

[26] M. Azzahra et al., “Proses Modifikasi Alat Anemometer Pada Alat Peraga 
Mini Wind Tunnel,” J. Univ. Dirgant., pp. 139–151, 2023. 

[27] D. Mahartika et al., “Alat Ukur Kecepatan Angin, Arah Angin dan 
Ketinggian,” E-Journal Tek. Elektro Dan Komput., vol. 2, no. 2, pp. 1–9, 
2016, [Online]. Available: 
http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/138/jtptunimus-gdl-windikusum-
6893-3-
babii.pdf%0Ahttp://id.wikipedia.org/wiki/Bandara_Depat%0Awww.jurnal.
ar-
raniry.com/index.php/elkawnie%0Ahttps://jurnal.unimus.ac.id/index.php/p
sn12012010/article/viewFile/3152/304 



  

256 
 

[28] M. Haryanti and M. Awaludin, “Rancangan Sensor Kecepatan Angin Pada 
Wind Tunnel,” TESLA J. Tek. Elektro, vol. 21, no. 1, p. 44, 2019, doi: 
10.24912/tesla.v21i1.3246. 

[29]  m. imamellon J. manurun Gunadi, S. Buana, and Junaidi, “Menganalisa 
Sistem Pengukuran Pada Alat Kalibrasi Kecepatan Angin Dan Alat 
Pengukuran Intensitas Cahaya,” no. December, pp. 1–9, 2018. 

[30] K. G. Suastika, M. Nawir, and P. Yunus, “SENSOR ULTRASONIK 
SEBAGAI ALAT PENGUKUR ULTRASONIC SENSOR AS A 
MEASUREMENT DEVICE OF AIR FLOW VELOCITY IN THE PIPE,” 
JPFI, vol. 9, no. Juli, pp. 163–172, 2013. 

[31] Y. Tang, X. Chen, J. Zhang, D. Lv, L. Xiong, and X. Dong, “Sensitivity-
Enhanced Hot-Wire Anemometer by Using Cladding-Etched Fiber Bragg 
Grating,” Photonic Sensors, vol. 13, no. 3, pp. 1–7, 2023, doi: 
10.1007/s13320-023-0676-y. 

[32] Benetech, “Data Sheet Anemometer Benetech GM8902,” pp. 1–16. 
[33] M. N. Akbar, W. T. Sesulihatien, and A. I. Gunawan, “Jurnal Elektro 

Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kecepatan Dan Arah Angin 
Menggunakan Sensor Ultrasonic,” J. Elektro PENS, vol. 2, no. 2, p. 10, 
2013. 

[34] G. T. Bui, Y. Jiang, and D. Pang, “Two Capacitive Micro-Machined 
Ultrasonic Transducers for Wind Speed Measurement,” MDPI, pp. 1–9, 
2016, doi: 10.3390/s16060814. 

[35] J. Listrik et al., “SENSOR ULTRASONIK WATERPROOF A02YYUW 
BERBASIS,” J. List. Instrumentasi dan Elektron. Terap., vol. 2, no. 2, pp. 
14–19, 2021. 

[36] F. Puspasari et al., “Sensor Ultrasonik HCSR04 Berbasis Arduino Due 
untuk Sistem Monitoring Ketinggian,” J. Fis. dan Apl., vol. 15, no. 2, pp. 
36–39, 2019. 

[37] J. Tera, T. N. Arifin, G. F. Pratiwi, A. Janrafsasih, U. D. Nusantara, and J. 
Tera, “Jurnal Tera is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4 . 0 International License ultrasonic untuk mendeteksi objek di 
depanya . Cara kerja sensor jarak ultrasonik sama seperti Sensor Ultrasonik 
Menurut Santoso bahwa Sensor ultrasonik me,” J. Tera, vol. 2, no. 2, pp. 
55–62, 2022. 

[38] Z. Chen, Q. Zeng, Z. Chen, Y. Zhang, and H. Yang, “Research on the 
Monitoring Method of the Refuse Intake Status of a Garbage Sweeper That 
Is Based on the Synergy of a Wind Speed Sensor and an Ultrasonic 
Sensor,” MDPI, pp. 1–17, 2025. 

[39] X. Zeng, Y. Yuan, Z. Jiang, L. Wang, S. Long, and H. Yu, “Resonance-
State Temperature Compensation Method for Ultrasonic Resonance Wind 
Speed and Direction Sensors,” 2024. 

[40] ComWinTop, “Ultrasonic Wind Speed Manual,” pp. 1–7. 
[41] T. Mulyana and R. Ibrahim, “Digital Anemometer and Solar Power Meter 

Analysis Measurements for Installation of Wind and Solar Hybrid Power 
Plants,” vol. 1, no. 1, pp. 119–125, 2019. 

[42] U. Muhammad, S. Mustafa, and S. Sofyan, “Rancang Bangun Sistem 



  

257 
 

Akuisisi Data Solar Power Meter Berbasis Internet of Things ( IoT ),” no. 
September, pp. 294–299, 2021. 

[43] P. R. Michael, D. E. Johnston, and W. Moreno, “A conversion guide: Solar 
irradiance and lux illuminance,” J. Meas. Eng., vol. 8, no. 4, pp. 153–166, 
2020, doi: 10.21595/jme.2020.21667. 

[44] Lutron Electronic, “Datasheet Solar Power Meter Spm-1116Sd,” pp. 1–2. 
[45] A. E. Nurani, A. H. Kuspranoto, T. Elektromedik, and T. Elektromedik, 

“BERBASIS LDR DAN ARDUINO UNO DENGAN PENGATURAN 
LED SIMULATION DESIGN OF LIGHT INTENSITY 
MEASUREMENT TOOL USING LDR AND ARDUINO UNO BASED 
LUXMETER,” vol. 4, no. 2, pp. 16–21, 2023. 

[46] R. A. Nanda and F. M. Dewadi, “Pengukuran Intensitas Cahaya 
Menggunakan Sensor BH-1750 Berbasis Mikrokontroler : Studi Kawasan 
Kampus UBP Karawang,” vol. 5, no. 1, pp. 74–81, 2022. 

[47] S. Wibawa, I. Made, and I. Ketut, “Design of Digital Lux Meter Based on 
Arduino Using EL7900 Photodiode Sensor,” vol. 8, no. 4, pp. 37–43, 2024. 

[48] ComWinTop, “CWT-BY Air Environment Sensor Manual,” pp. 1–4. 
[49] M. Suhairi and H. Tuzsakdiah, “Sistem Kontrol Dan Monitoring Intensitas 

Cahaya dan Suhu Tanaman Selada Pada Greenhouse BerBasis IoT,” J. 
Politek. Caltex Riau, vol. 9, no. 1, pp. 86–93, 2023. 

[50] F. Pandansari, H. Prasetyo, and Y. T. Tularsih, “Analisa Pengembangan 
Sistem Pemantau Daya Listrik Berbasis IoT,” vol. 19, no. 2, pp. 120–129, 
2021. 

[51] G. D. Elegant, I. Nirmala, K. Sari, J. Rekayasa, and S. Komputer, 
“Implementasi Sistem Peringatan Dini Angin Kencang Berbasis IoT Untuk 
Pengurangan Risiko Bencana,” J. Komput. dan Apl., vol. 12, no. 3, 2024. 

[52] Alamsyah, T. S. Sollu, I. K. Martawan, and K. Bongkaombo, “RANCANG 
BANGUN SISTEM PEMANTAUAN CUACA MENGGUNAKAN 
SENSOR KECEPATAN ANGIN , SUHU,” J. Fokus ELektroda, vol. 09, 
no. 01, pp. 25–31, 2024. 

[53] N. C. Gaitan, I. Zagan, and V. G. Gaitan, “Proposed Modbus Extension 
Protocol and Real-Time Communication Timing Requirements for 
Distributed Embedded Systems,” MDPI, vol. 12, no. 187, pp. 1–23, 2024. 

[54] T. Banik, R. Manicavasagam, S. Banik, and S. Banik, “Simulation and 
Analysis of Cyber- Attack on Modbus Protocol for Smart Grids in Virtual 
Environment Simulation and Analysis of Cyber-Attack on Modbus 
Protocol for Smart Grids in Virtual Environment,” Preprints.org, pp. 1–16, 
2023, doi: 10.20944/preprints202309.0984.v2. 

[55] J. F. Manwell, J. G. Mcgowan, and A. L. Rogers, Wind Energy Explained. 
2009. 

[56] E. Hau, Wind Turbines Fundamentals, Technologies,Application, 
Economics. 2013. 

[57]  dan S. B. NIswatul N, Kahar S, “ANALISIS POLA ARUS LAUT 
PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN 
SATELIT ALTIMETRI JASON-2 TAHUN 2010-2014,” J. Gedesi Undip, 
vol. 5, no. April, pp. 200–207, 2016. 



  

258 
 

[58] S. Kalogirou, Solar energy engineering : processes and systems. 2009. doi: 
10.1016/B978-0-12-374501-9.00014-5. 

[59] K. M. T. Elsayed, “Mean Absolute Deviation: Analysis and Applications,” 
Int. J. Bus. Stat. Anal., vol. 2, no. 2, pp. 63–74, 2015, doi: 
10.12785/ijbsa/020201. 

[60] S. Febriani, “Analisis Deskriptif Standar Deviasi,” J. Pendidik. Tambusai, 
vol. 6, pp. 910–913, 2022. 

[61] A. Hana, L. Rachmawati, D. A. I. Maruddani, D. Statistika, and U. 
Diponegoro, “Pembentukan portofolio saham optimal dengan mean 
absolute deviation pada data saham jakarta islamic index 1,2,3,” Gaussian, 
vol. 11, pp. 1–11, 2022. 

[62] N. Kadek, N. Silvana, K. Dharmawan, and K. Sari, “PERHITUNGAN 
PORTOFOLIO OPTIMAL DENGAN METODE MEAN-
SEMIVARIANCE DAN MEAN ABSOLUTE DEVIATION ( Studi 
Kasus : Indeks Harga Saham LQ45 Periode Februari 2017-Juli 2019 ),” E-
Journal Mat., vol. 10, no. 2, pp. 65–69, 2021. 

[63] Fadlil, Ardiansyah, and T. Sutikno, “Desain Alat Ukur Kuat Medan Listrik 
dengan Sensor Elektroda Kapasitif dan Metode Kalibrasi Regresi Linier,” 
Techné J. Ilm. Elektrotek., vol. Vol. 23 No, no. April 2024, pp. 213–232, 
2024. 

[64] R. A. Ivory, N. Kholis, Nurhayati, and F. Baskoro, “Review Penggunaan 
Sensor Suhu Terhadap Respon Pembacaan Skala Pada Inkubator Bayi,” J. 
Tek. Elektro, vol. 10, no. 1, pp. 185–194, 2021. 

 

  

  



  

259 
 

LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Data Global Solar Atlas 

 
 
 
 
 

 
Lampiran 2 Data Global Wind Atlas 

 



  

260 
 

 
Lampiran 3 Spesifikasi Anemometer 

 

 
Lampiran 4 Spesifikasi Solar Power Meter 

 

  



  

261 
 

 

 
Lampiran 5 Spesifikasi Sensor Lux CWT-BY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

262 
 

 

 
Lampiran 6 Spesifikasi Sensor Ultrasonic Wind Speed 



  

263 
 

 

Lampiran 7 Datasheet Turbin angin 

 
 



  

264 
 

 

 
Lampiran 8 Spesifikasi panel PV 

 


